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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi Kkritis siswa kelas
IV SDN Sebomenggalan melalui pembelajaran teks cerita rakyat dengan teknik diskusi serta
mengidentifikasi kendala yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran tersebut. Literasi
kritis dalam penelitian ini dimaknai sebagai kemampuan siswa dalam memahami,
menganalisis, dan memberikan tanggapan Kritis terhadap isi teks yang dibaca. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode studi kasus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Sebomenggalan yang
berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi kritis siswa berada
pada kategori berkembang, ditandai dengan kemampuan mengidentifikasi pesan moral,
menganalisis unsur-unsur cerita, serta mengajukan pertanyaan kritis terhadap isi bacaan
meskipun masih memerlukan bimbingan guru. Adapun kendala yang ditemukan meliputi
masih terdapat peserta didik yang kurang fokus selama pembelajaran berlangsung serta masih
terdapat siswa yang kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat pada kegiatan
diskusi. Penggunaan teknik diskusi dalam pembelajaran teks cerita rakyat dinilai mampu
mendorong keaktifan siswa dalam mengungkapkan pendapat dan meningkatkan kemampuan
literasi kritis siswa dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Kata Kunci: literasi kritis, siswa sekolah dasar, teks cerita rakyat, teknik diskusi

ANALYSIS OF CRITICAL LITERACY SKILLS THROUGH FOLKTALE TEXTS USING
DISCUSSION TECHNIQUES AMONG FOURTH-GRADE STUDENTS AT SDN
SEBOMENGGALAN

Abstract: This study aims to analyze the critical literacy skills of fourth-grade students at
SDN Sebomenggalan through folk tale text learning using discussion techniques, as well as to
identify the challenges faced by students during the learning process. In this study, critical
literacy is defined as students' ability to comprehend, analyze, and provide critical responses
to the content of texts they read. The study employed a descriptive qualitative approach using
a case study method. The research subjects were 29 fourth-grade students at SDN
Sebomenggalan. Data were collected through observation, interviews, and documentation.
The findings indicate that students' critical literacy skills fall within the developing category,
characterized by their ability to identify moral messages, analyze story elements, and raise
critical questions about reading content, although they still require teacher guidance. The
challenges identified include students who lacked focus during learning activities and
students who lacked confidence in expressing their opinions during discussion sessions. The
use of discussion techniques in folk tale text learning is considered effective in encouraging
student activeness in expressing opinions and enhancing critical literacy skills in elementary
school learning.

Keywords: critical literacy, elementary school students, folk tale text, discussion techniques

830

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Vol. 8, 2026
Program Studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Purworejo


http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd
mailto:auliaanisaa18@gmail.com
mailto:richardoaji@gmail.com
mailto:arumratna@umpwr.ac.id

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd e-1SSN. 2964-402X

PENDAHULUAN
Kemampuan literasi tidak dapat dipisahkan dari proses belajar siswa di sekolah dasar.

Literasi tidak lagi sekadar dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis, melainkan
sebagai kemampuan mengolah informasi yang berkontribusi terhadap perkembangan pola
pikir kritis siswa (Marlina et al., 2026). Semakin kompleksnya tantangan abad ke-21
menuntut pembelajaran literasi yang lebih intensif, khususnya dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, penguatan literasi
kritis menjadi semakin mendesak. Terdapat hubungan yang kuat dan positif antara
kemampuan membaca kritis dengan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar,
yang menegaskan bahwa keterampilan membaca kritis perlu dikembangkan melalui strategi
pembelajaran yang mendorong siswa berdiskusi, merefleksikan isi bacaan, dan melatih
kemampuan analisis teks sejak dini (Saputra et al., 2025). Kondisi ini diperkuat oleh temuan
bahwa dalam pembelajaran berbasis teks cerita rakyat, masih ditemukan kendala berupa
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami isi teks secara Kritis, yang berdampak
langsung pada kemampuan menganalisis, menyampaikan pendapat, dan mengaitkan isi
bacaan dengan kehidupan nyata (Rizaldy, 2024).

Literasi kritis menjadi salah satu kemampuan yang penting dikembangkan sejak
jenjang sekolah dasar. Kemampuan membaca kritis terbukti memiliki hubungan yang kuat
dan positif dengan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar (Saputra et al.,
2025). Temuan tersebut menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang mendorong siswa
untuk berdiskusi, merefleksikan isi bacaan, dan berlatih menganalisis teks perlu
dikembangkan secara konsisten. Salah satu bahan bacaan yang relevan untuk mendukung
pengembangan literasi kritis adalah teks cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan warisan
budaya yang berkembang secara turun-temurun dan mengandung nilai-nilai budaya serta
moral yang dekat dengan kehidupan siswa (Saproah et al., 2026). Penggunaan teks cerita
rakyat dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga
mendorong siswa untuk mengenal dan menghargai budaya lokal.

Teknik diskusi menjadi salah satu strategi pembelajaran yang dinilai efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui diskusi, siswa dilatih untuk saling
bertukar pikiran, mempertahankan pendapat, dan memecahkan permasalahan secara bersama-
sama (Noviana et al., 2025). Dalam pembelajaran teks cerita rakyat, teknik diskusi
memberikan ruang bagi siswa untuk menganalisis cerita, menilai tokoh, dan mengaitkan isi
cerita dengan kehidupan nyata. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SDN
Sebomenggalan, guru kelas IV menggunakan pendekatan pembelajaran yang dimulai dari
pengenalan tokoh, analisis watak, hingga penemuan inti cerita dan pesan moral. Kondisi ini
menunjukkan adanya upaya sistematis untuk membangun kemampuan literasi kritis siswa,
meskipun masih dihadapkan pada berbagai kendala seperti keberagaman kemampuan siswa
dan adanya siswa yang belum lancar membaca.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan literasi kritis siswa kelas IV SDN Sebomenggalan melalui pembelajaran teks
cerita rakyat dengan teknik diskusi, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran literasi Kkritis yang lebih efektif di sekolah dasar. Penggunaan teks cerita rakyat
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dalam pembelajaran di sekolah dasar juga didukung oleh berbagai penelitian yang
menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa. Pengembangan
bahan ajar teks cerita rakyat dengan pendekatan saintifik terbukti mampu meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV sekolah dasar (Juniar et al., 2023). Hal
tersebut menunjukkan bahwa teks cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pelestarian budaya, tetapi juga sebagai media yang dapat membantu siswa memahami isi
bacaan secara lebih mendalam. Selain itu, pembelajaran apresiasi sastra melalui dongeng
cerita rakyat dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan memahami makna cerita,
menafsirkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, serta menumbuhkan sikap apresiatif
terhadap karya sastra daerah (Arimbi & Sukartiningsih, 2021). Dengan demikian, teks cerita
rakyat memiliki potensi yang besar untuk digunakan sebagai sarana pengembangan literasi
kritis siswa sekolah dasar.

Di sisi lain, kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang
perlu ditanamkan sejak usia sekolah dasar. Kemampuan berpikir kritis membantu siswa
dalam menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai pendapat, serta mengambil keputusan
berdasarkan alasan yang logis (Firdausi et al., 2021). Pengembangan kemampuan tersebut
dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara aktif. Oleh
karena itu, penerapan teknik diskusi dalam pembelajaran teks cerita rakyat menjadi alternatif
yang relevan untuk mendorong siswa mengembangkan kemampuan literasi kritis sekaligus
keterampilan berpikir kritis secara lebih optimal.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Menurut
Sugiyono (2023), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan
hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. Metode studi kasus dipilih
karena penelitian ini berfokus pada pengkajian secara mendalam mengenai kemampuan
literasi kritis siswa kelas IV SDN Sebomenggalan melalui pembelajaran teks cerita rakyat
dengan teknik diskusi.

Penelitian dilaksanakan di SDN Sebomenggalan. Subjek penelitian adalah siswa kelas
IV yang berjumlah 29 siswa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan bahwa siswa kelas 1V telah memperoleh pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis teks dan telah mengikuti kegiatan pembelajaran teks cerita rakyat menggunakan
teknik diskusi. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai proses
pembelajaran, aktivitas siswa selama kegiatan diskusi, serta kemampuan literasi kritis yang
ditunjukkan siswa dalam memahami dan menganalisis teks cerita rakyat. Wawancara
dilakukan kepada guru kelas 1V dan beberapa siswa untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai kemampuan literasi kritis siswa serta kendala yang dihadapi selama
proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto
kegiatan pembelajaran, catatan lapangan, perangkat pembelajaran, dan hasil pekerjaan siswa
yang relevan dengan penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument).
Selain itu, digunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi
sebagai instrumen pendukung untuk membantu proses pengumpulan data. Fokus penelitian
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meliputi kemampuan literasi kritis siswa dalam memahami isi teks cerita rakyat,
mengidentifikasi pesan moral, menganalisis unsur-unsur cerita, memberikan tanggapan
terhadap isi bacaan, serta mengidentifikasi kendala yang muncul selama pembelajaran
berlangsung.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh
dari siswa dan guru, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang lebih valid dan
terpercaya. Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 2023).
Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan
peneliti dalam memahami temuan penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan pola, tema, dan hubungan yang ditemukan dari data mengenai kemampuan
literasi kritis siswa melalui pembelajaran teks cerita rakyat dengan teknik diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan guru kelas IV SDN Sebomenggalan,
kemampuan literasi Kkritis siswa secara umum berada pada kategori berkembang. Siswa sudah
menunjukkan beberapa indikator kemampuan literasi Kritis, namun masih memerlukan
bimbingan guru yang intensif dalam setiap tahapan analisis teks. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Kharizmi (2021) bahwa kesulitan siswa sekolah dasar dalam meningkatkan
kemampuan literasi tidak hanya berasal dari faktor internal siswa, tetapi juga dari lingkungan
literasi yang belum sepenuhnya mendukung.

Guru menerapkan strategi pembelajaran bertahap yang membimbing siswa melalui
tiga tahap utama, yaitu: (1) mengenali tokoh cerita, (2) menganalisis watak tokoh, dan (3)
menemukan inti cerita beserta gagasan pendukungnya. Guru tidak langsung meminta siswa
menemukan gagasan pokok, karena tanpa pemahaman dasar yang kuat, siswa akan
kebingungan. Strategi scaffolding ini selaras dengan prinsip yang dikemukakan Saputra et al.
(2025) bahwa guru perlu berperan sebagai fasilitator yang menstimulasi berpikir Kritis
melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka dan pemilihan bahan bacaan yang kontekstual.
Kemampuan literasi kritis siswa berdasarkan lima indikator yang diamati disajikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kondisi Kemampuan Literasi Kritis Siswa Kelas IV SDN Sebomenggalan

No. Indikator Kategori Keterangan
1 Memahami isi teks cerita rakyat Berkembang Sebagian besar siswa mampu memahami
alur cerita secara umum dengan bimbingan
guru
2 Menganalisis unsur cerita (tokoh, Berkembang Siswa mampu mengenali tokoh dan watak
watak, latar) setelah dipandu secara bertahap oleh guru
3 Mengidentifikasi pesan moral dan Berkembang Siswa mampu menemukan nasihat cerita
nilai budaya setelah dikaitkan guru dengan situasi nyata

4 Mengajukan kritis

terhadap isi teks

pertanyaan

5 Menanggapi isi teks secara Kkritis
dalam diskusi

Mulai Berkembang

Mulai Berkembang

di kelas

Sebagian siswa sudah berani mengajukan
pertanyaan, namun banyak yang masih
pasif

Beberapa siswa aktif menanggapi, tetapi
sebagian besar masih kurang percaya diri

Berdasarkan Tabel 1, indikator memahami isi teks dan menganalisis unsur cerita
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menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan indikator mengajukan pertanyaan
kritis dan menanggapi teks dalam diskusi. Ini menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki
fondasi pemahaman literal yang cukup, namun masih perlu didorong untuk berpikir pada
level yang lebih tinggi. Temuan ini konsisten dengan kajian Ummah (2023) bahwa
kemampuan menginferensi dan mengevaluasi dalam pembelajaran literasi membaca teks
narasi merupakan tahapan yang lebih sulit dicapai dibandingkan pemahaman literal, serta
sejalan dengan (Hasan et al., 2022) yang menemukan bahwa keterampilan berpikir kritis
melalui kegiatan literasi tidak hanya berhenti pada pengenalan jawaban, melainkan sampai
pada tahap analisis dan pemberian argumentasi.

Teknik diskusi yang diterapkan guru dilaksanakan dalam tiga tahap: (1) tahap
persiapan, guru menetapkan topik bacaan cerita rakyat lokal Purworejo dan membagi siswa
ke dalam kelompok kecil dengan pembagian peran yang jelas; (2) tahap pelaksanaan, siswa
berdiskusi untuk menganalisis isi cerita, mengidentifikasi pesan moral, dan memberikan
tanggapan Kkritis; serta (3) tahap penutup, guru memandu penyimpulan hasil diskusi dan
memberikan umpan balik konstruktif. Guru juga mengaitkan isi cerita rakyat dengan nilai-
nilai kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan ini merupakan indikator utama literasi kritis
yang dikemukakan Pratiwi dan Arini (2022), yaitu kemampuan merespons teks secara
reflektif dengan mengaitkannya pada pengalaman dan konteks sosial yang relevan. Zuaebun
(2025) memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa melalui kegiatan membaca dan diskusi
cerita rakyat, siswa dilatih menganalisis tujuan komunikasi penulis serta membangun
kesadaran sosial-budaya dalam berbahasa.

e v

Gambar 1. Koleksi buku bacaan di SD N Sebomenggalan

Gambar 1 menunjukkan koleksi buku bacaan yang tersedia di lingkungan sekolah
dasar dengan tema cerita rakyat. Buku-buku tersebut tersusun rapi pada rak atau sudut baca
yang mudah dijangkau oleh peserta didik. Koleksi yang tersedia terdiri atas berbagai cerita
rakyat dari berbagai daerah di Indonesia yang memuat nilai-nilai moral, budaya, dan kearifan
lokal. Sampul buku yang berwarna-warni dengan ilustrasi menarik terlihat dirancang untuk
meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar. Keberadaan koleksi buku cerita rakyat ini
menunjukkan upaya sekolah dalam menyediakan sumber belajar yang mendukung kegiatan
literasi. Melalui bahan bacaan tersebut, siswa dapat mengenal beragam budaya daerah
sekaligus mengembangkan kemampuan membaca dan memahami isi bacaan. Selain itu,
cerita rakyat yang tersedia dapat dimanfaatkan guru sebagai media pembelajaran untuk
melatin kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan membaca, berdiskusi, dan
menganalisis isi cerita. Dengan tersedianya koleksi buku cerita rakyat yang beragam,
lingkungan sekolah dapat menjadi sarana yang mendukung pembentukan budaya literasi dan
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peningkatan kemampuan literasi kritis peserta didik.

Pemilihan teks cerita rakyat lokal Purworejo juga menjadi faktor pendukung
efektivitas diskusi. Siswa lebih mudah terlibat secara kritis terhadap teks yang dekat dengan
konteks kehidupan mereka. Pemanfaatan cerita rakyat dalam pembelajaran mendukung
proses internalisasi nilai budaya pada diri siswa secara bertahap Penggunaan teknik diskusi
dalam konteks ini dinilai efektif mendorong keaktifan siswa, diskusi mampu meningkatkan
minat baca sekaligus kemampuan berpikir kritis siswa (Sapro‘ah et al., 2026).
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Gambar 2 menunjukkan buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan sebagai
bahan bacaan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Buku tersebut memuat
materi cerita rakyat yang dirancang untuk membantu siswa memahami isi bacaan sekaligus
mengembangkan kemampuan literasi. Buku LKS tersebut berisi berbagai cerita rakyat yang
dilengkapi dengan latihan atau pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi
unsur-unsur cerita, menemukan pesan moral, serta memahami nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam cerita. Keberadaan buku LKS cerita rakyat ini menjadi salah satu sumber
belajar yang mendukung pelaksanaan pembelajaran literasi di kelas. Melalui bacaan yang
tersedia, siswa dapat berlatih membaca pemahaman, menganalisis isi cerita, dan
menghubungkan pesan yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggunaan
LKS berbasis cerita rakyat juga membantu siswa mengenal warisan budaya daerah sekaligus
meningkatkan minat baca. Dengan demikian, buku LKS tersebut berperan sebagai media
pembelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan literasi Kritis siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Meskipun upaya pengembangan literasi kritis sudah dilakukan secara sistematis, guru

kelas IV SDN Sebomenggalan mengidentifikasi tiga kendala utama yang dihadapi selama
proses pembelajaran. Pertama, keberagaman karakteristik dan kemampuan siswa. Dalam satu
kelas, terdapat siswa dengan kemampuan literasi tinggi namun kemampuan numerasi rendah,
dan sebaliknya. Kondisi ini menyulitkan guru untuk menerapkan satu pendekatan yang
seragam bagi seluruh siswa. Kedua, adanya siswa yang belum lancar membaca. Kondisi ini
terjadi sebagai dampak implementasi Kurikulum Merdeka yang pada jenjang kelas | tidak
mewajibkan pembelajaran membaca secara eksplisit. Akibatnya, pada saat siswa memasuki
kelas IV, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan membaca, sehingga
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kemampuan mereka dalam menganalisis isi teks menjadi sangat terbatas. Kharizmi (2021)
menjelaskan bahwa siswa yang mengalami hambatan dalam keterampilan membaca dasar
akan lebih sulit untuk mengembangkan kemampuan literasi kritis, mengingat pemahaman
terhadap teks merupakan fondasi utama sebelum siswa dapat melakukan analisis dan evaluasi
secara Kritis.

Ketiga, kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat selama
kegiatan diskusi. Sebagian besar siswa cenderung pasif dan enggan mengungkapkan hasil
pemikirannya di depan teman-teman, meskipun mereka sebenarnya sudah memahami isi teks
dengan cukup baik. Kondisi ini sejalan dengan temuan dalam berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa keberanian menyampaikan pendapat merupakan salah satu dimensi
penting dalam pengembangan literasi kritis yang sering kali menjadi hambatan bagi siswa
sekolah dasar. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, guru menerapkan beberapa strategi
adaptif, di antaranya memberikan bimbingan membaca secara individual setelah jam sekolah
bagi siswa yang belum lancar, serta menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan gaya
belajar dominan siswa. Berdasarkan pengamatan guru, sekitar 90% siswa kelas 1V memiliki
gaya belajar kinestetik, sehingga penggunaan media konkret seperti buku cerita rakyat yang
dapat dipegang langsung oleh siswa menjadi pilihan utama. Strategi penyesuaian gaya belajar
ini selaras dengan prinsip pembelajaran diferensiasi yang ditekankan dalam Kurikulum
Merdeka.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi kritis siswa kelas IV SDN
Sebomenggalan melalui pembelajaran teks cerita rakyat dengan teknik diskusi berada pada
kategori berkembang. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi pesan moral,
menganalisis unsur-unsur cerita, serta mengajukan pertanyaan Kritis terhadap isi bacaan meskipun
masih memerlukan arahan dan bimbingan dari guru. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan teks cerita rakyat dapat menjadi sarana yang efektif dalam melatih
kemampuan literasi kritis siswa sekolah dasar.

Kemampuan siswa dalam memahami isi cerita dan menemukan pesan moral sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar teks cerita rakyat mampu
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar (Juniar, 2023).
Kemampuan membaca pemahaman merupakan salah satu aspek penting dalam literasi kritis
karena siswa tidak hanya dituntut memahami informasi yang tersurat dalam teks, tetapi juga
mampu menafsirkan makna yang terkandung di dalamnya. Dalam penelitian ini, siswa mampu
menjelaskan pesan moral dan nilai-nilai yang terdapat dalam cerita rakyat yang dibaca sehingga
menunjukkan adanya proses pemahaman yang baik terhadap isi bacaan.

Selain itu, kemampuan siswa dalam menganalisis tokoh, watak, alur, dan peristiwa dalam
cerita menunjukkan bahwa teks cerita rakyat dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
mendukung pengembangan apresiasi sastra sekaligus kemampuan berpikir kritis. Temuan ini
mendukung hasil penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran apresiasi sastra melalui
dongeng cerita rakyat dapat membantu siswa memahami makna cerita, menafsirkan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, serta menumbuhkan sikap apresiatif terhadap karya sastra (Arimbi
& Sukartiningsih, 2021). Melalui kegiatan membaca dan mendiskusikan cerita rakyat, siswa
memperoleh kesempatan untuk menghubungkan isi cerita dengan pengalaman dan kehidupan
sehari-hari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Penggunaan teknik diskusi dalam pembelajaran juga memberikan kontribusi terhadap
berkembangnya kemampuan literasi kritis siswa. Melalui kegiatan diskusi, siswa diberikan

836

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Vol. 8, 2026
Program Studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Purworejo


http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd e-1SSN. 2964-402X

kesempatan untuk mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan terhadap pendapat teman,
serta mengajukan pertanyaan mengenai isi cerita yang dibaca. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga melibatkan keaktifan siswa dalam
membangun pemahaman terhadap teks. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang
mendorong siswa untuk aktif menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai pendapat, dan
menyampaikan argumen secara logis (Firdausi, 2021). Diskusi menjadi salah satu strategi yang
efektif karena memberikan ruang bagi siswa untuk melatih keterampilan tersebut secara langsung.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian siswa telah mampu mengajukan
pertanyaan Kkritis terkait isi cerita rakyat yang dipelajari. Kemampuan mengajukan pertanyaan
merupakan indikator penting dalam berpikir kritis karena menunjukkan adanya rasa ingin tahu
serta kemampuan siswa untuk mengeksplorasi informasi lebih mendalam. Hasil ini sesuai dengan
pandangan yang menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar
mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, menafsirkan informasi, serta mengajukan
pertanyaan yang relevan terhadap suatu permasalahan (Novandi, 2025). Dengan demikian,
aktivitas diskusi yang diterapkan dalam pembelajaran mampu memfasilitasi perkembangan
keterampilan berpikir kritis siswa melalui interaksi dan pertukaran gagasan.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kendala yang muncul antara lain masih terdapat siswa yang kurang fokus selama
proses pembelajaran berlangsung dan beberapa siswa yang belum percaya diri dalam
menyampaikan pendapat saat diskusi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi
kritis dan berpikir kritis siswa belum berkembang secara merata. Perbedaan kemampuan
membaca, tingkat kepercayaan diri, serta partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran menjadi
faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses diskusi. Oleh karena itu, guru perlu
memberikan pendampingan yang lebih intensif, menciptakan suasana diskusi yang kondusif, serta
menggunakan variasi strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi seluruh siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teks cerita rakyat
dengan teknik diskusi mampu mendukung pengembangan kemampuan literasi kritis siswa sekolah
dasar. Melalui kegiatan membaca, memahami, menganalisis, dan mendiskusikan isi cerita, siswa
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan
berkomunikasi, serta kemampuan menghubungkan informasi yang diperoleh dengan kehidupan
sehari-hari. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis teks cerita rakyat dan aktivitas diskusi memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran literasi di sekolah dasar (Juniar, 2023; Arimbi &
Sukartiningsih, 2021; Firdausi, 2021; Novandi, 2025).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
literasi kritis siswa kelas IV SDN Sebomenggalan melalui pembelajaran teks cerita rakyat
dengan teknik diskusi berada pada kategori berkembang. Hal ini ditunjukkan oleh
kemampuan siswa dalam memahami isi cerita, mengidentifikasi pesan moral, menganalisis
unsur-unsur cerita, serta mengajukan pertanyaan dan tanggapan terhadap isi bacaan.
Meskipun sebagian siswa masih memerlukan arahan dan bimbingan dari guru, mereka telah
menunjukkan kemampuan untuk berpikir lebih kritis terhadap teks yang dibaca.
Penggunaan teknik diskusi dalam pembelajaran teks cerita rakyat terbukti mampu
mendorong keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat, bertukar gagasan, dan
membangun pemahaman terhadap isi bacaan. Melalui kegiatan diskusi, siswa memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir  kritis, kemampuan
berkomunikasi, serta kemampuan menghubungkan isi cerita dengan pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun kendala yang ditemukan selama proses pembelajaran
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meliputi masih adanya siswa yang kurang fokus saat kegiatan berlangsung serta rendahnya
kepercayaan diri sebagian siswa dalam menyampaikan pendapat ketika diskusi. Kendala
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi kritis siswa belum berkembang secara
merata sehingga diperlukan pendampingan dan strategi pembelajaran yang lebih variatif
untuk meningkatkan partisipasi seluruh siswa. Dengan demikian, pembelajaran teks cerita
rakyat yang dipadukan dengan teknik diskusi dapat menjadi salah satu alternatif yang
efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi kritis siswa sekolah dasar. Penggunaan
strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa diharapkan dapat terus
dikembangkan untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran literasi di sekolah
dasar.
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